Perubahan Pola Komunikasi Jemaat Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Ditinjau dari Perspektif Interaksi Sosial by Sembiring, Berma Arpinando
 
PERUBAHAN POLA KOMUNIKASI 
JEMAAT GEREJA BATAK KARO PROTESTAN (GBKP) 
DITINJAU DARI PERSPEKTIF INTERAKSI SOSIAL 
Oleh: 




Diajukan kepada Program Studi : Teologi, Fakultas Teologi 
guna memenuhi sebagian dari persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana S.Si Teol 
 















Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) adalah komunitas ibadah 
pemeluk agama Kristen protestan yang beraliran Calvinis. Para pemeluk 
agama di komunitas ini secara umum adalah orang yang berlatarbelakang 
suku Karo. Meskipun gereja ini dominan dianut oleh orang-orang 
berlatarbelakang suku Karo, namun dalam pergaulan sehari-hari mereka 
tidak hanya berinteraksi dengan sesama sukunya saja. Sebelum masuknya 
injil, orang Karo tinggal di daerah Sumatera Timur, hidup berdampingan 
dengan orang Melayu, Cina, Jawa dan orang-orang Batak lainnya 
(Simalungun, Toba, Pak-Pak, Angkola dan Mandailing).
1
 Kehidupan 
pergaulan dengan beragam suku masih ada dan terlihat hingga sampai saat 
ini. 
Mengawali Pekabaran Injil kepada orang Karo pada tahun 1890-
1892 oleh NZG adalah dengan mengutus H.C. Kruyt ke tengah-tengah 
orang Karo.
2
 Perjalanan permulaan pekabaran injil ini dapat dikatakan 
tidak berlangsung lama, hanya 2 tahun. Di tengah proses pekabaran injil; 
pada bulan Agustus 1891, rumah zending di Buluhawar selesai dibangun. 
Acara masuk rumah baru tersebut memakai adat istiadat Karo, Gendang 
Karo juga dipakai dalam acara itu.
3
 Disini sudah dapat terlihat gambaran 
konstruksi gereja yang akan terbentuk pada saat itu, yakni gereja yang 
bercorak budaya Karo.  
Seiring dengan berjalannya waktu, Gereja Batak Karo Protestan 
(GBKP) ini sudah banyak tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu yang 
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berdiri di Indonesia yakni Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) 
Sukamakmur. Gereja ini terletak di Desa Sukamakmur, Kecamatan 
Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, Medan, Sumatera Utara. Gereja 
Batak Karo Protestan (GBKP) Sukamakmur ini berdiri sekitar tahun 1953 
oleh seorang guru agama bermarga Pinem. Pada tahun 1960 dibangun 
gereja dengan masih berstruktur papan, sehingga belum bersifat permanen, 
dan akhirnya pada tahun 1982 gereja dapat dibangun secara permanen dan 
sah.
4
 Proses sekitar ±32 tahunan merupakan waktu yang tidak sebentar 
untuk membangun dan meresmikan sebuah gereja. Hingga saat ini GBKP 
Sukamakmur dapat dikatakan sudah berusia 67 tahun.  
Melihat usia yang sudah dapat dikategorikan tua ini, tentu jemaat 
yang ada juga semakin banyak dan berkembang dari latarbelakang 
pekerjaan dan pola kehidupan yang berbeda-beda. Secara sosial, jemaat di 
gereja ini berlatarbelakang pekerjaan dan budaya yang berbeda-beda. Ada 
perbedaan dimana dahulu orang yang mengikuti komunitas ini ialah yang 
berlatarbelakang pekerjaan yang hampir sama, yakni bertani dan 
berdagang, berlatarbelakang suku yang sama, sekarang tidak lagi. Ada 
beberapa jemaat yang bukan asli orang Karo, seperti Nias, Batak Toba, 
Batak Pak-Pak. Keberagaman latarbelakang jemaat yang ada di GBKP 




Selain daripada perbedaan latarbelakang jemaat yang masuk di 
komunitas ini sejak dulu, perbedaan pekerjaan juga sangat beragam, 
seperti: dokter, bidan, petani, pedagang, supir, buruh, wiraswasta, dan 
banyak lainnya. Melihat perbedaan pekerjaan yang beragam tentu sangat 
tidak mungkin memiliki banyak waktu luang untuk dapat saling bertemu 
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 Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis (21 tahun) sebagai jemaat di GBKP 
Sukamakmur dari tahun 1997-sekarang. 
dan berinteraksi. Pertemuan seringkali hanya terjadi ketika peribadahan di 
hari Minggu. Pada saat ibadah Minggu, terkhususnya selesai 
melaksanakan ibadah, para jemaat atau orang-orang dalam komunitas ini 
bisa saling berkomunikasi dan berinteraksi satu dengan yang lainnya, 
hingga pada aksi bertukar pikiran dan berbagi pengalaman (sharing). 
Aktvitas berkomunikasi ini memang sudah menjadi kebiasaan setiap saat 
selesai melaksanakan ibadah Minggu. Keadaan ini menggambarkan bahwa 
manusia tidak dapat lepas dari yang namanya „komunikasi‟.
6
 
Abad komunikasi massa dewasa ini  menunjukkan perkembangan 
yang cepat dengan munculnya teknologi baru di bidang komunikasi 
terutama mengenai pengiriman berita, saluran telekomunikasi mutlak 
diperlukan bagi kelancaran gerak arus informasi.
7
 Teknologi informasi 
sekarang ini dibutuhkan dalam berbagai bidang, baik itu bidang kesehatan, 
keagamaan, bisnis, instansi pemerintah, pendidikan, hiburan 
(entertainment) dan lain sebagainya.
8 Dalam sepuluh tahun terakhir dari 
abad ke-20 inilah kemunculan teknologi global, yang dicontohkan oleh 
internet, dalam lingkungan sehari-hari dari negara-negara kapitalis maju 
telah secara dramatis mengubah sifat dan ruang lingkup medium-medium 
komunikasi. Transformasi ini menegaskan deklarasi „second media age‟ 
yang dipandang sebagai suatu kepergian dari dominasi bentuk media 
broadcast, misalnya surat kabar, radio dan televisi.
9
 
Beberapa media broadcast yang merupakan bagian dari teknologi 
global dalam bidang informasi adalah penyampaian informasi berbasis 
SMS (Short Message Service) hingga pada IM (Instant Messenger) yang 
                                                          
6
 Berdasarkan pengalaman dan pengataman penulis (21 tahun) sebagai jemaat di GBKP 
Sukamakmur dari tahun 1997-sekarang. 
7
 John Tondowidjojo, Era Komunikasi Menjelang 2000 (Surabaya: Studia Sanggar Bina 
Tama, 1990), ii. 
8
 YA Ardiyanto. 2012. Membangun sebuah website yang dapat memberikan informasi 
mengenai gereja kepada jemaat dan pengunjung web lainya (http://e-
journal.uajy.ac.id/768/2/1TF04980.pdf diakses pada tanggal 20 Juni 2017 pada pukul 22.35 WIB). 
9
 David Holmes, Komunikasi Media, Teknologi, Dan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), 7. 
terhubung melalui jaringan yang biasa disebut Internet, seperti media-
media sosial yang seringkali digunakan yakni: Facebook, Twitter, LINE, 
Instagram, WhatsApp, dan lain sebagainya. Berdasarkan pengamatan  dan 
pengalaman hidup penulis di GBKP Sukamakmur, teknologi seperti SMS 
dan IM sudah mulai merambah ke jemaat yang berada di GBKP 
Sukamakmur. Hal ini terlihat dari beragam alat-alat elektronik yang 
dibawa pada saat mengikuti ibadah Minggu maupun ibadah-ibadah 
lainnya. Terkhususnya di ibadah Minggu, jemaat tidak akan pernah lupa 
untuk membawa Handphone (HP). Penggunaannya biasa dipakai sebagai 
Alkitab Elektronik (Electronic Bible), seringkali juga untuk 
mendokumentasikan dirinya, teman dan keluarganya sehabis 
melaksanakan ibadah Minggu, dan tidak jarang yang bermain HP atau 
Gadget pada saat ibadah berlangsung.
10
 
Perilaku kebiasaan seperti yang dipaparkan tersebut memang tidak 
menjadi masalah yang cukup signifikan. Namun hal yang cukup 
mengganggu penglihatan dan perasaan penulis adalah ketika melihat 
sesama jemaat sangat minim komunikasi dan interaksi langsung pada saat 
selesai melaksanakan ibadah Minggu. Realitanya jemaat seakan berlomba 
untuk menunggu di depan pintu hanya untuk bersalaman dengan Pendeta 
atau majelis yang ada dan tidak menghiraukan jemaat lainnya yang datang 
beribadah pada saat itu. Aksi bersalam-salaman ini hanya dilakukan 
terhadap orang-orang dekat dan sering bercengkerama, ditambah dengan 




Berkaitan mengenai pola komunikasi dan interaksi yang dibangun 
jemaat, seorang tokoh filsafat Jürgen Habermas juga mempunyai cara dan 
pemikiran tersendiri dalam menjalin relasi sesama manusia. Habermas 
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mengandalkan komunikasi sebagai sarana pencerahan manusia.
12
 Dalam 
bukunya yang berjudul The Theory of Communicative Action, Habermas 
membagi tindakan menjadi empat jenis: salah satunya yakni tindakan 
komunikatif; tindakan menunjuk kepada interaksi, sekurang-kurangnya 
dari dua orang yang mempunyai kemampuan berbicara dan bertindak, 
serta dapat membentuk hubungan antarpribadi baik secara verbal maupun 
nonverbal.
13
 Dengan “Teori Tindakan Komunikatif” sebagaimana disebut 
di atas, Habermas ingin menunjukkan kemampuan manusia untuk 
melakukan pencerahan diri lewat proses komunikasi.
14
  
Melihat keadaan jemaat GBKP Sukamakmur yang dimana 
komunikasi dan interaksi yang dimediasi oleh sesuatu hal yang berbasis 
teknologi, dapat dihubungkan dengan Teori Tindakan Komunikatif 
Habermas, yakni dalam hal ini teknologi telah menjadi alat/media 
seseorang dalam berkomunikasi untuk memahami orang lain. Sedangkan, 
jika melihat dari tulisan Allen Ivey yang menyatakan bahwa komunikasi 
tatap muka merupakan interaksi manusia yang paling berpengaruh. 
Walaupun sehebat perangkat elektronik, tetapi perangkat elektronik tidak 
pernah benar-benar menggantikan keakraban dan kedekatan orang-orang 
yang bercakap-cakap di ruang yang sama.
15
 Pemahaman sederhana 
komunikasi tatap muka adalah pertukaran informasi, pikiran, dan perasaan 
ketika peserta berada di tempat yang sama.
16
 Hal ini bisa dihubungkan 
dengan konteks permasalahan jemaat GBKP Sukamakmur yang 
dipaparkan sebelumnya, dimana sesama jemaat sudah jarang 
berkomunikasi secara face-to-face. 
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Beranjak dari teori pemikiran Habermas mengenai Tindakan 
Komunikatif, hingga pada tulisan Begley mengenai Komunikasi Tatap 
Muka, situasi atau keadaan yang sedang terjadi di jemaat GBKP 
Sukamakmur terkhususnya selesai melaksanakan ibadah Minggu tidak lagi 
sepenuhnya menggunakan Komunikasi Tatap Muka, sudah dimediasi oleh 
komunikasi yang berbasis teknologi. Melihat situasi ini, hubungan 
interaksi sosial yang dibangun jemaat saat ini dengan sesamanya 
kemungkinan tidak akan mencapai kesepahaman timbal-balik yang benar; 
sebagaimana hasil dari relasi antar manusia yang disampaikan Habermas 
yakni saling pengertian (mutual understanding).  
Inilah yang menjadi acuan saya menulis penelitian ini, yakni 
melihat bagaimana komunikasi jemaat GBKP Sukamakmur yang 
dimediasi oleh teknologi berdasarkan interaksi sosial yang dijalin mereka 
selesai melaksanakan ibadah Minggu. Keterangan dan penjelasan 
mengenai pengaruh teknologi komunikasi jemaat di GBKP Sukamakmur 
ini nantinya akan dibahas lebih mendalam dalam penelitian dan pelaporan 
Tugas Akhir ini.  
Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 
Judul jurnal, yakni Perubahan Pola Komunikasi Jemaat Gereja 
Batak Karo Protestan (GBKP) Ditinjau dari Perspektif Interaksi Sosial, 
diangkat berdasarkan adanya fenomena-fenomena komunikasi yang tidak 
biasa terjadi di jemaat Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Sukamakmur, 
terkhususnya pada saat selesai melaksanakan ibadah Minggu. Hal inilah 
yang ingin dirumuskan penulis dalam pertanyaan penelitian yaitu 
mengenai gambaran secara lebih mendalam mengenai pola komunikasi 
yang terjadi di jemaat GBKP Sukamakmur ketika selesai melaksanakan 
ibadah Minggu dalam perspektif interaksi sosial. Tujuan dari penelitian ini 
ialah melihat dan mendeskripsikan pola komunikasi yang dibangun oleh 
jemaat Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Sukamakmur dalam 
perspektif interaksi sosial. 
Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian secara 
kualitatif deskriptif; pencarian fakta dengan interpretasi tepat. Penelitian 
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara 
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk 
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, 
serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu 
fenomena.
17
 Alasan pengambilan jenis pendekatan penelitian ini 
dikarenakan jenis penelitian ini tepat bagi penulis dalam mencari tahu 
bagaimana pola komunikasi terhadap jemaat Gereja Batak Karo Protestan 
(GBKP) Sukamakmur dalam perspektif interaksi sosial. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data secara 
observasi partisipasi ke Desa Sukamakmur, Kecamatan Sibolangit, 
Kabupaten Deli Serdang, Medan, Sumatera Utara. Observasi partisipasi 
adalah dimana observer ikut serta di dalam kehidupan orang yang 
diobservasi,
18
 serta akan melakukan wawancara bebas terfokus
19
 terhadap 
jemaat yang ada di GBKP runggun Sukamakmur. Lokasi penelitian adalah 
Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) runggun Sukamakmur, yakni unit 
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Sistematika Penulisan 
Bagian Pertama: Latar Belakang, pada bagian ini penulis akan 
mendeskripsikan tentang latar belakang penulisan penelitian/pelaksanaan 
jurnal ini. Latar belakang ini berisikan tentang situasi terkini tentang pola 
komunikasi yang terjadi di GBKP Sukamakmur, menjelaskan tentang 
perubahan pola komunikasi di jemaat tersebut. Selain itu, ada rumusan 
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan 
yang dipakai. 
Bagian Kedua: Landasan Teori, dalam bagian ini penulis akan 
memakai teori primer yakni, „Tindakan Komunikatif‟ yang ditulis oleh 
Jürgen Habermas dan teori Kathleen A. Begley mengenai „Komunikasi 
Tatap Muka‟. Ditambah dengan beberapa teori sekunder lainnya, seperti 
komunikasi menurut Shannon dan Weaver, teori Joseph Luft mengenai 
self disclosure, dan teori social penetration (penetrasi sosial) oleh Altman 
dan Taylor. 
Bagian Ketiga: Hasil Wawancara/Laporan Penelitian, bagian 
ini berisikan tentang hasil wawancara, temuan-temuan yang didapatkan 
penulis selama melakukan penelitian di GBKP rayon (runggun) 
Sukamakmur. Dilanjutkan lampiran simpulan-simpulan dasar/dugaan 
sementara (hipotesis) yang nanti dijadikan sebagai informasi faktual di 
lapangan. 
Bagian Keempat: Pembahasan, pada bagian ini penulis akan 
menganalisis relevansi teori-teori dengan hasil wawancara yang 
ditemukan. Kemudian, teori yang sudah ada diupayakan agar dapat 
memperkuat temuan-temuan yang sudah dihasilkan selama di lapangan. 
Sehingga, di dalam pembahasan ini nantinya terdapat temuan baru yang 
mendukung tujuan penelitian. 
Bagian Kelima: Kesimpulan dan Saran, di bagian terakhir ini 
penulis akan penarikan kesimpulan berdasarkan keempat bagian yang 
sebelumnya telah dijelaskan. Kemudian, nantinya menemukan suatu 
kesimpulan akhir mengenai penelitian yang dilaksanakan penulis, 
ditambah dengan beberapa saran yang berguna bagi perkembangan 
penelitian ini di kemudian hari. 
BAGIAN KEDUA 
TEORI KOMUNIKASI DAN INTERAKSI 
Komunikasi 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan pernah lepas dari 
interaksi sosial dengan sesamanya. Hal ini terbukti dari adanya proses 
komunikasi yang terjadi pada setiap manusia baik itu secara langsung 
maupun tidak langsung (melalui media atau perantara). Kunci utama 
membangun hubungan dalam aspek apapun adalah komunikasi, tanpa 
komunikasi hubungan saling kenal, saling mengetahui, dan saling 
memahami tidak akan pernah ada dan terjadi. Oleh karena itu, komunikasi 




Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun tidur 
hingga tidur lagi, secara kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi. 
Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan sosial 
(social relations). Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang 
saling berhubungan satu sama lain, karena berhubungan menimbulkan 
interaksi sosial (social interaction). Jadi komunikasi dalam pengertian 
secara umum adalah proses penyampaian suatu pernyataan yang dilakukan 
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Secara etimologi istilah komunikasi berasal dari bahasa latin 
communicates, dan kata ini bersumber dari kata communis. Kata communis 
disini sama sekali tidak ada kaitannya dengan partai komunis yang sering 
dijumpai dalam partai politik. Arti komunis disini adalah sama, dalam arti 
kata sama makna, yaitu sama makna mengenai suatu hal. Secara 
terminologi komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh 
seseorang kepada orang lain. Jadi, komunikasi yang dimaksud adalah 
komunikasi manusia atau dalam bahasa inggris human communication.
22
 
Komunikasi dalam pengertian ini (paradigmatik) sering terlihat 
pada perjumpaan dua orang. Mereka saling memberikan salam, bertanya 
tentang kesehatan dan keluarga, dan sebagainya.
23
 
Komunikasi menurut Shannon & Weaver yaitu: 
 Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling 
pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak 
sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan 




 Dari beberapa definisi tentang komunikasi, dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi adalah “suatu proses dimana kita dipahami dan 
memahami orang lain” Bagaimana prosesnya? Pemberi pesan 
(komunikator) memberikan informasi (isi pesan) melalui penggunaan 
simbol-simbol (seperti kata-kata, gambar, angka, isyarat, dan lain-lain) 
kepada pihak penerima (komunikan). Tujuan utama komunikasi adalah 
mempengaruhi pihak penerima (komunikan) yang dapat dilihat dari aspek 
kognitif, afektif, dan tingkah laku.
25
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 Komunikasi adalah titik tolak fundamental Habermas yang erat 
hubungannya dengan usaha mengatasi kemacetan teori kritis para 
pendahulunya. Habermas mengandalkan komunikasi sebagai sarana 
pencerahan manusia. Menurutnya, komunikasi mengandalkan dua hal: (a) 
manusia berhadapan satu sama lain sebagai pihak-pihak yang sejajar dan 
berdaulat; berlainan dengan kerja, komunikasi tidak menciptakan situasi 
subyek-obyek yang bersubordinasi satu sama lain; (b) komunikasi 
menyediakan ruang kebebasan untuk menangkap maksud orang lain; disini 
sama sekali tidak ada pemaksaan agar suatu pendapat diterima dan 




 Dalam buku seorang filsuf Jürgen Habermas yang berjudul The 
Theory of Communicative Action, Habermas membagi tindakan menjadi 
empat jenis: tindakan teleologis, tindakan normatif, tindakan dramaturgik, 
dan tindakan komunikatif. Dalam tindakan komunikatif, tindakan 
menunjuk kepada interaksi, sekurang-kurangnya dari dua orang yang 
mempunyai kemampuan berbicara dan bertindak, serta dapat membentuk 
hubungan antarpribadi baik secara verbal maupun nonverbal. Dengan 
“Teori Tindakan Komunikatif” sebagaimana disebut di atas, Habermas 
ingin menunjukkan kemampuan manusia untuk melakukan pencerahan diri 
lewat proses komunikasi. Tujuannya adalah supaya dapat saling 
memahami, membebaskan, dan menghasilkan konsensus-konsensus yang 
menguntungkan semua pihak yang secara sadar dicapai oleh para 
partisipan komunikasi dan tidak mengandung penindasan.
27
 
 Komunikasi merupakan dasar dari eksistensi suatu masyarakat dan 
menentukan pula struktur masyarakatnya. Komunikasi merupakan 
mekanisme ataupun alat dalam pengoperan rangsangan (yang mempunyai 
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arti) dalam masyarakat. Karena sesuai dengan bawaannya yang mampu 
berkomunikasi, manusia dapat bertahan hidup sebagai makhluk karena ia 
mampu mengorganisasi, memperbaiki, mengembangkan, dan meluaskan 
cara berkomunikasinya dan hal ini mempengaruhi evolusi fisiknya.
28
 Jenis 
komunikasi yang bisa kita lihat dilakukan oleh manusia yaitu face-to-face. 
Dimana satu individu bertemu dengan individu lainnya secara langsung 
dan berbicara, berkomunikasi layaknya makhluk sosial. 
 Interaksi 
Dalam berinteraksi sesama manusia, komunikasi tatap muka 
merupakan cara terbaik. Ribuan pakar berkata secara pasti, komunikasi 
terbaik terjadi ketika seorang pembicara dan pendengar berada di ruangan 
yang sama.  
 Mary Ellen Gueffey menuliskan bahwa: 
 “Kontak mata, ekspresi wajah, gerakan tubuh, ruang, 
waktu, jarak, penampilan adalah semua isyarat nonverbal yang 




 Joseph Luft mengemukakan teori self disclosure lain yang 
didasarkan pada model interaksi manusia, yang disebut Johari Window. 
Menurutnya, orang memiliki atribut yang hanya diketahui oleh dirinya 
sendiri, hanya diketahui oleh orang lain, diketahui oleh dirinya sendiri dan 
orang lain, dan tidak diketahui oleh siapa pun.
30
 Dalam hal komunikasi, 
apabila antara dua orang dapat berlangsung dengan baik maka akan terjadi 
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 Altman dan Taylor juga mengemukakan teori social penetration 
(penetrasi sosial). Penetrasi sosial merupakan proses yang bertahap, 
dimulai dari komunikasi basa basi yang tidak akrab dan terus berlangsung 
hingga menyangkut topik pembicaraan yang lebih pribadi/akrab, seiring 
dengan perkembangan hubungan.
32
 Hubungan antar pribadi memainkan 
peran penting dalam membentuk kehidupan kita. Orang memerlukan 
hubungan antar pribadi terutama untuk dua hal, yaitu perasaan 
(attachment) dan ketergantungan (dependency).
33
 
 Dalam tipologi canggih atas interaksi, Thompson membedakan tiga 
jenis interaksi: face-to-face interaction atau interaksi tatap-muka, mediated 
interaction atau interaksi yang dimediasi, dan mediated interaction atau 
kuasi-interaksi yang dimediasi. “Interaksi tatap-muka terjadi dalam context 
of co-presence (konteks ada kehadiran bersama), para peserta dalam 
interaksi itu bisa segera hadir satu sama lain dan berbagi bersama sistem 
referensi spasial-temporal”. Dalam tatap muka, peserta bisa 
“menggunakan kalimat deictic (kata-kata yang menunjukkan waktu, 
tempat, atau situasi di mana orang berbicara, misalnya 'di sini', 'sekarang', 
'ini', 'itu', dan lain-lain).
34
 
Bentuk berikut dari interaksi Thompson adalah 'mediated 
interaction', yang meliputi penulisan-surat dan percakapan telepon. Ini 
mengandaikan suatu medium teknis (kertas, gelombang elegtromagnetik, 
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dan lain-lain) yang memungkinkan pesan-pesan bisa dikirimkan ke orang 
di kejauhan, “dalam ruang, dalam waktu, atau dalam keduanya”.
35
 
Bentuk interaksi ketiga adalah 'mediated quasi-interaction'. Bentuk 
ini khas media komunikasi massa – buku, surat kabar, radio dan televisi- 
dan fitur penentunya adalah “bentuk-bentuk simbolik yang diproduksi 
untuk jangkauan tak batas atas calon penerima”. Lever interaksi ini adalah 
salah satu yang melibatkan individu „secara tidak personal‟, namun tidak 





KOMUNIKASI LANGSUNG DAN KOMUNIKASI TIDAK 
LANGSUNG SEBAGAI INSTRUMEN INTERAKSI MASYARAKAT 
 Keadaan Umum Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Sukamakmur 
GBKP runggun Sukamakmur adalah suatu Gereja yang berada di 
daerah Kabupaten Deli Serdang, tepatnya berada dalam jalur lintas Medan 
menuju Berastagi. GBKP Sukamakmur berada di pinggir jalan lintas 
tersebut. Secara umum, keadaan gereja ini masih dalam perkembangan, 
dikarenakan banyaknya keberagaman suku yang ada didalamnya. Perihal 
ini dapat dilihat ketika beribadah Minggu masih banyak orang-orang yang 
berlatarbelakang suku Nias, Jawa, ataupun sekedar orang yang hanya ingin 
berlibur di desa tersebut juga ikut beribadah. 
Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Sukamakmur berdiri tahun 
1953. Pada awalnya belum ada bangunan utuh yang menjadi tempat bagi 
jemaat untuk beribadah, sehingga harus meminjam tempat di SD Negeri 
Sukamakmur, yang didirikan oleh Ledjen Djamin Ginting, dimana konidis 
bangunanya masih berlantaikan tanah, berdindingkan tepas, dan 
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beratapkan “rumbia
37
”. Beberapa tahun selanjutnya, sekitar tahun 1958 
GBKP Sukamakmur diberikan tanah dengan ukuran 37x40 oleh ketua 
camat Sibolangit yakni Pulung Pandia. Ketika itu belum ada guru injil 
yang berada di desa Sukamakmur, hingga akhirnya berkisar tahun 1970, 




Hingga saat ini, GBKP Sukamakmur terdata jumlah kepala 
keluarga sebanyak ±400 kepala keluarga (9 sektor), dilayani oleh seorang 
pendeta, dan 20 orang pertua/diaken. Secara umum profesi pekerjaan 
mereka beragam. Ini ditandai dengan adanya profesi pedagang, 
wiraswasta, pegawai swasta, Pegawai Negeri Sipil (PNS), petani yang 
mereka ditekuni.
39
 Kegiatan yang juga dilaksanakan oleh jemaat GBKP 
Sukamakmur ada beberapa macam, yaitu ibadah Minggu, PA Lansia 
(lanjut usia), PA Moria (ibadah kaum ibu), PA Mamre (ibadah kaum 
bapa), PA Muda-mudi (Permata).
40
 GBKP Sukamakmur memiliki 
Sembilan sektor (wilayah) yang terdiri dari sektor Judea, Betlehem, 
Yerusalem, Bukit Zaitun, Getsemani, Nasareth, Yerikho, Korinti, 
Kaisarea. Sektor-sektor ini pada umumnya berisikan ±20 kepala keluarga 
yang melaksanakan ibadah keluarga (perpulungen jabu-jabu).
41
 
Berdasarkan keadaan umum GBKP Runggun Sukamakmur diatas, 
dapat diberi kesimpulan sementara bahwa jemaat disana secara terstruktur 
melaksanakan kegiatan ibadah-ibadah yang menjadi keputusan dalam 
gereja tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan situasi sosial yang 
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 Berdasarkan wawancara dengan seorang tua gereja, Pdt. Em. Sinar Sembiring S.Pd, 
pada tanggal 21 September 2017, pukul 11.00 WIB. 
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 Berdasarkan wawancara dengan seorang tua gereja, Pdt. Em. Sinar Sembiring S.Pd, 
pada tanggal 21 September 2017, pukul 11.00 WIB. 
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 Berdasarkan wawancara dengan seorang Majelis (Diaken), ibu Rupina br. Purba di 
rumah beliau pada tanggal 21 September 2017, pada pukul 12.00 WIB. 
41
 Berdasarkan wawancara dengan seorang Majelis (Diaken), ibu Rupina br. Purba di 
rumah beliau pada tanggal 21 September 2017, pada pukul 12.00 WIB. 
terjadi di sukamakmur. Dimana waktu kosong yang mereka miliki ialah 
sore menuju malam hari. Ini merupakan gambaran umum GBKP Runggun 
Sukamakmur. 
Kehidupan Jemaat Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Sukamakmur 
Berdasarkan temuan penulis, kehidupan jemaat GBKP 
Sukamakmur ditandai dengan profesi pekerjaan apa yang mereka miliki 
dan kegiatan gereja apa yang mereka ikuti dan aktivitas keseharian 
mereka. Salah satu temuan berisikan tentang ibadah Minggu yang sering 
ibu Ratna Juwita lakukan setiap hari Minggu pada pukul sembilan pagi. 
Kemudian beliau melanjutkan pekerjaannya sebagai Cleaning Service di 
Retreat Center GBKP Sukamakmur; hal ini dilakukan beliau setiap 
harinya.
42
 Sedangkan ibu Rahmawati lebih memilih beribadah Minggu 
pada pukul enam pagi dikarenakan pekerjaan beliau dilaksanakan mulai 
pukul sembilan pagi. Namun yang biasa diikuti olehnya ialah ibadah 
keluarga dan ibadah kaum ibu.
43
 Berbeda halnya dengan informan lain dari 
sektor yang berlainan pula, Ibu Rosfinelly lebih memilih beribadah 
Minggu pada pukul sembilan pagi karena beliau memulai pekerjaan di hari 




Beragamnya pekerjaan jemaat GBKP Sukamakmur menjadikan 
mereka harus menyesuaikan jam peribadatan di hari Minggu dengan 
pekerjaan dan kegiatan lainnya. Beberapa jemaat diatas telah menunjukkan 
bahwa penyesuaian harus dilakukan oleh jemaat untuk dapat mengikuti 
ibadah di Minggu pagi. 
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 Berdasarkan wawancara dengan jemaat, ibu Ratna Juwita br. Sembiring di kantor 
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 Berdasarkan wawancara dengan jemaat, ibu Rahmawati br. Meliala di kantor Retreat 
Center GBKP Sukamakmur  pada tanggal 18 September 2017, pada pukul  16.45-17.00 WIB. 
44
 Berdasarkan wawancara dengan seorang jemaat, ibu Rosfinelly br. Tarigan di kantor 
Museum GBKP Sukamakmur pada tanggal 20 September 2017, pada pukul 09.30 WIB. 
 Pola dan Model Komunikasi yang dibangun di GBKP Sukamakmur 
Di jemaat GBKP Sukamakmur, selain kegiatan gereja yang 
dilakukan ada kegiatan lainnya yaitu arisan marga. Arisan marga artinya 
adalah sekumpulan masyarakat Karo berdasarkan lima marga yakni 
Ginting, Sembiring, Perangin-Angin, Tarigan, Karo-Karo yang 
membentuk kelompok masing-masing.
45
 Arisan yang ada ialah arisan 
Purba Mergana, Sada Nioga, beru Sembiring, Ginting ras Anak Beruna, 
CU (Credit Union) Moria. Arisan Purba Mergana ini dibentuk dengan 
tujuan untuk mengenal lebih dekat saudara/i kita yang masih satu marga 
yang tinggal di daerah Sukamakmur. Arisan Sada Nioga bertujuan untuk 
membangun keakraban yang lebih antar sesama mereka orang Karo, tidak 
terbatas pada gereja dan marga.
46
 Arisan beru Sembiring ialah 
perkumpulan ibu-ibu rumah tangga yang berlatarbelakang beru Sembiring 
dengan tujuan juga untuk mempererat kekeluargaan sesama beru 
Sembiring.
47
 Arisan Ginting ras Anak Beruna ini ialah perkumpulan 
orang-orang Karo yang bermarga Ginting baik itu laki-laki maupun 
perempuan.
48
 Arisan CU (Credit Union) Moria ialah perkumpulan para 
ibu-ibu gereja dalam menyimpan/meminjam uang dalam memenuhi 
kebutuhan kehidupan mereka yang dikelola oleh gereja.
49
  
Selain hal diatas, pola dan model komunikasi juga terlihat dalam 
peradatan suku Karo. Biasanya terlihat ketika peradatan pernikahan, 
kematian dan lain sebagainya. Pola dan model komunikasi yang terdapat 
di struktur kekerabatan orang Karo yang dikenal dengan sangkep nggeluh 
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pada tanggal 21 September 2017, pukul 20.00 WIB. 
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 Berdasarkan wawancara via handphone dengan seorang jemaat, ibu Ellyati pada 
tanggal 22 September 2017, pukul 08.00 WIB. 
(persaudaraan berdasarkan sistem kekerabatan). Suku Karo mengenal 
setidaknya tiga struktur sosial seperti kalimbubu, anak beru dan 
senina/sembuyak. Ketiga hal ini, didalam melakukan komunikasi pasti 
berbeda. Ketika berkomunikasi kepada kalimbubu, masyarakat Karo pada 
umumnya bersikap sopan. Hal ini disebabkan karena kalimbubu 
diidentikan dengan Tuhan yang kelihatan dalam pandangan masyarakat 
Karo. Padahal kalimbubu adalah saudara laki-laki dari ibu.
50
  
Anak beru adalah orang yang satu marga dengan pihak laki-laki. 
Kepada kelompok ini biasanya komunikasi sangat berjalan dengan baik, 
karena anak beru adalah kelompok yang akan bekerja dalam 
mempersiapkan segala sesuatunya yang diperlukan pada peradatan pihak 
laki-laki.
51
 Senina adalah orang yang satu marga dengan pihak laki-laki, 
tetapi tidak bersaudara kandung. Sedangkan sembuyak adalah saudara 
yang satu marga, tapi berasal dari rahim ibu yang sama (saudara kandung). 
 Pola dan model komunikasi yang disebut Sangkep Nggeluh ini tadi 
dapat terlihat dalam jalinan kehidupan sehari-hari jemaat, terkhususnya 
dalam beribadah Minggu. Aktualisasi mereka dalam sapaan yang 
dilontarkan dalam berinteraksi seperti pemanggilan terhadap Anak Beru, 
Kalimbubu, ataupun Senina mereka sudah menjadi tradisi yang hidup bagi 
mereka. Sehingga seharusnya mereka tidak akan lupa bertegur sapa, 
berinteraksi dengan Sangkep Nggeluh mereka, terkhususnya pada saat 
ibadah Minggu. 
 Identifikasi Perubahan Pola Komunikasi 
Berdasarkan temuan penulis di lapangan, pengertian komunikasi 
menurut jemaat beragam. Masing-masing mengartikannya berdasarkan 
pengalaman pribadi selama dia berkomunikasi dengan orang-orang 
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 Berdasarkan wawancara dengan seorang jemaat, bapa Arwin Sembiring di rumah 
beliau pada tanggal 22 September 2017, pukul 21.00 WIB. 
51
 Berdasarkan wawancara via handphone dengan bapa Susanto Purba pada tanggal 16 
September 2017, pukul 19.00 WIB. 
disekelilingnya. Salah seorang jemaat yaitu ibu Ratna Juwita br. 
Sembiring dari sektor Judea mengartikan komunikasi yakni perbincangan 
berbentuk tegur sapa terhadap sesama (keluarga, tetangga), yang berlanjut 
kepada curahan hati (curhat), hingga berujung saling percaya. Komunikasi 
yang dibangun oleh beliau ketika berinteraksi dengan sesama jemaat pada 
saat selesai melaksanakan ibadah Minggu ialah dominan menegur 
langsung pengkhotbah dan memberikan kritikan/masukan mengenai 
khotbah yang disampaikan. Sehingga, beliau jarang berkomunikasi dengan 
jemaat lainnya, langsung kembali kerumah dan bercerita dengan keluarga 
dirumah mengenai pengalaman yang dialaminya tadi di gereja, tidak lupa 
dengan liturgi dan situasi ibadah yang terjadi.
52
  
Berbeda halnya dengan jemaat yang lain yakni ibu Rahmawati br. 
Meliala dari sektor Betlehem, dimana menurut beliau komunikasi 
merupakan pembicaraan dua arah yang bertujuan untuk menyampaikan 
informasi, hingga aksi dari pembicaraan tersebut. Dalam komunikasi yang 
dibangun beliau berusaha untuk menegur terlebih dahulu, mengakrabkan 
diri, karena memang sudah seharusnya kita saling menyapa.
53
 Pendapat 
yang lebih menarik terucap dari sektor Kaisaera dimana ibu Rosfinelly br. 
Tarigan mengatakan bahwa komunikasi adalah suatu hubungan baik intens 
atau personal antara kita dengan orang lain, bisa secara langsung, media 
sosial, maupun perasaan. Pada umumnya beliau berinteraksi dengan cara 
langsung bersalaman mengucapkan 'Selamat Hari Minggu', tapi terkadang 
mungkin lewat sapaan/senyuman; yang menurutunya juga merupakan 
salah satu bentuk komunikasi.
54
  
Seorang majelis di GBKP Sukamakmur menjelaskan komunikasi 
jemaat yang biasa dilihat ketika selesai melaksanakan ibadah Minggu yaitu 
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 Berdasarkan wawancara dengan jemaat, ibu Ratna Juwita br. Sembiring di kantor 
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 Berdasarkan wawancara dengan jemaat ibu Rahmawati br. Meliala di kantor Retreat 
Center GBKP Sukamakmur  pada tanggal 18 September 2017, pukul  16.45-17.00 WIB. 
54
 Berdasarkan wawancara dengan seorang jemaat, ibu Rosfinelly br. Tarigan di kantor 
Museum GBKP Sukamakmur pada tanggal 20 September 2017, pukul 09.30 WIB. 
ada yang saling menyapa dan ada yang acuh tak acuh. Majelis ini juga 
kurang menyukai komunikasi jemaat via media, sebab beliau menilai 
kurang dapat menyampaikan pesan secara utuh dan mudah dimengerti. 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa beliau juga terkadang menggunakan 
komunikasi via telfon untuk mengetahui keadaan keluarga yang jauh.
55
 
Seorang Pendeta di runggun Sukamakmur juga menyampaikan bahwa 
komunikasi adalah suatu kebutuhan dan kewajiban bagi manusia.
56
 Dapat 
dilihat bahwa adanya gaya/pola komunikasi yang berbeda di jemaat GBKP 
Sukamakmur, baik dari penyampaian informasi melalui komunikasi secara 
langsung dan secara tidak langsung (melalui sosial media) bagi banyak 
orang-orang disekelilingnya. 
Peran komunikasi dalam struktur sosial jemaat di GBKP Sukamakmur 
Komunikasi dalam jemaat GBKP Sukamakmur dapat dilihat 
berdasarkan interaksi jemaatnya. Jemaat juga sering melakukan 
komunikasi langsung dengan sesamanya pada hari Minggu, terkhususnya 
selesai melaksanakan ibadah Minggu. Manfaat dari komunikasi langsung 
ini ialah dapat lebih banyak memberikan kesan baik bagi pemberi dan 
penerima pesan, sehingga menjadi lebih akrab. Komunikasi lewat media 
sosial juga tidak dapat dipungkiri berkembang di jemaat GBKP 
Sukamakmur, seperti penggunaan sosial media pada saat beribadah 
Minggu. 
Jenis komunikasi ini juga memberikan fungsi yaitu memberikan 
informasi yang up to date mengenai keadaan orang/keluarga yang jauh, 
sehingga meskipun terbatas oleh jarak, interaksi masih dapat terjadi. Jika 
diperbandingkan, majelis gereja yakni bapa Nelson Tarigan lebih memilih 
untuk berkomunikasi langsung, dikarenakan menurut beliau menganggap 
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 Berdasarkan wawancara dengan seorang Majelis (Penatua), bapa Nelson Tarigan di 
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 Berdasarkan wawancara via handphone dengan Pdt. Satria Sembiring, pada tanggal 27 
September 2017, pukul 21.12 WIB. 
bahwa komunikasi ini lebih mudah untuk dilakukan, dan akan lebih 
dimengerti oleh pelaku komunikasi. Apabila ada yang kurang dimengerti 
dari percakapan, bisa secara langsung dapat lebih diperjelas kembali.
57
 
Pendeta Satria Sembiring, yang saat ini melayani di GBKP 
Sukamakmur mengatakan bahwa komunikasi akan lebih bermanfaat 
apabila dilakukan secara langsung, karena lebih mengandung nilai-nilai 
kemanusiaan dan kebenarannya juga lebih tinggi, dibandingkan melalui 
media.
58
 Sehingga dalam berintraksi dengan sesama dalam kehidupan 
sehari-hari dapat lebih mudah dan baik, tidak adanya kesenjangan antara 
pemberi informasi dan penerima informasi. 
Momo (warta jemaat) sebagai ruang komunikasi jemaat GBKP 
Sukamakmur 
Dalam kebiasaan GBKP, terkhususnya jemaat runggun (rayon) 
Sukamakmur, momo biasa digunakan sebagai tempat untuk berkomunikasi 
antar jemaat, majelis dan pendeta. Momo ini biasa berisikan kegiatan-
kegiatan gerejawi yang sudah, belum, maupun akan berlangsung di 
runggun (rayon) Sukamakmur. Biasanya momo ini dilaksanakan pada saat 
sebelum maupun sesudah ibadah berlangsung. Ruang ini sangat baik 
dimanfaatkan bagi gereja dalam berkomunikasi internal. Menurut beliau, 
sebenarnya momo sudah menggambarkan suatu transfer informasi yang 
ada di Gereja. Sekaligus momo sebagai wadah komunikasi. Bisa juga 
ketika jemaat tidak mengingat apa yang menjadi isi momo tersebut.  
Ada beberapa jemaat yang menanyakan kembali apa isi momo 
tersebut kepada pewarta Gereja. Sehingga komunikasi berubah menjadi 
komunikasi langsung. Ada juga momo disajikan dalam bentuk selembaran 
kertas yang dibagikan kepada jemaat ketika memasuki gedung Gereja. 
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 Berdasarkan wawancara dengan seorang Majelis (Penatua), bapa Nelson Tarigan di 
rumah beliau pada tanggal 19 September 2017, pukul 12.00 WIB. 
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 Berdasarkan wawancara via handphone dengan Pdt. Satria Sembiring, pada tanggal 27 
September 2017, pukul 21.12 WIB. 
Sehingga penyampaian informasinya bersifat literatur.Menurut informan 




Dilain sisi Momo juga membuat jemaat kurang memiliki rasa 
simpati yang lebih terhadap jemaat lainnya, dikarenakan semua kegiatan 
gerejawi ataupun kondisi sektor masing-masing sudah disampaikan 
melalui Momo. Kegiatan itu berupa ibadah keluarga, PA Kategorial, dan 
lain sebagainya. Sehingga, jemaat tidak lagi perlu bertanya kepada jemaat 
lainnya mengenai kegiatan-kegiatan gerejawi yang akan dilaksanakan di 
kemudian hari. Oleh sebab itu, informan menganggap jemaat bisa menjadi 




KOMUNIKASI SEBAGAI RUANG INTERAKSI SOSIAL 
Dalam bab ini penulis akan menganalisa hasil temuan penulis 
dengan memakai teori komunikasi serta melihat bagaimana proses 
perubahan pola komunikasi yang terjadi di dalam jemaat GBKP 
Sukamakmur. Menurut penulis, teori komunikasi dapat membantu melihat 
bagaimana perubahan pola komunikasi di jemaat GBKP Sukamakmur. 
Teori yang dimaksud ialah teori yang dikemukakan oleh Shannon dan 
Weaver dan Jürgen Habermas. 
Teori Shannon dan Weaver mengembangkan suatu teori yang 
berisikan mengenai bagaimana komunikasi bisa mempengaruhi individu 
terhadap interaksi dan konstruksi sosial yang ada di lingkungan 
masyarakat. Hal tersebut ditandai dengan simbol-simbol, komunikasi 
verbal dan non verbal, seperti kegiatan gerejawi, pertemuan komunitas 
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Karo, media sosial (Facebook, E-mail). Tanda-tanda semacam ini tentunya 
akan menentukan arah komunikasi yang akan dibangun di jemaat GBKP 
Sukamakmur.  
Ditambah lagi dengan teori komunikasi oleh Habermas yang akan 
menunjukkan bahwa melalui komunikasi masyarakat berpeluang untuk 
dapat memahami orang lain, mengenal orang lain, bahkan mengetahui 
situasi sosial apa yang terjadi. Sehingga setelah mengetahui apa yang 
menjadi pusat komunikasi masyarakat dapat memahami interaksi sebagai 
pusat perubahan komunikasi. Oleh sebab itu, Habermas menawarkan 
komunikasi harus menghasilkan konsensus-konsensus sosial (keputusan-
keputusan sosial) agar masyarakat bisa hidup dalam komunikasi yang 
sudah disepakati, semacam etik hidup dan etika budaya. 
Selain daripada teori komunikasi diatas, penulis juga akan 
menggunakan teori interaksi sosial yang akan dibagi menjadi tiga bagian, 
yakni interaksi secara langsung (tatap-muka), interaksi yang dimediasi 
oleh sesuatu, dan interaksi yang dimediasi oleh pihak ketiga seperti media 
massa. Dalam teori interaksi sosial John B. Thompson ini akan membantu 
dalam melihat bagaimana interaksi sesama jemat yang terjalin di GBKP 
Sukamakmur, terkhususnya selesai melaksanakan ibadah di hari Minggu. 
Kemudian alasan penulis dalam mengambil teori ini dalam melihat jalinan 
interaksi antar sesama jemaat di GBKP Sukamakmur ialah karena teori ini 
menjelaskan tiga tipologi yang memang dianggap canggih atas interaksi 
yang terjadi, sehingga dapat dilihat bagaimana interaksi sosial sesama 
mereka dapat mempengaruhi pola komunikasi yang terjadi. 
Definisi Komunikasi Bagi Jemaat GBKP Sukamakmur Sebagai Bentuk Awal 
Perubahan Komunikasi 
Penulis menemukan definisi yang beragam tentang komunikasi. 
Definisi beragam tersebut berasal dari pengalaman informan dalam 
bermasyarakat. Informan-informan menyadari bahwa telah terjadi 
perubahan pola komunikasi. Hal ini dirasakan ketika para informan 
beribadah, berkomunitas, dan bermasyarakat. Ketiga bagian ini terdapat 
perubahan komunikasi yang terjadi. Tentunya perubahan komunikasi 
tersebut diawali dengan perspektif jemaat serta tindakan jemaat di dalam 
berkomunikasi. 
Menurut ibu Ratna Juwita br. Sembiring mengartikan komunikasi 
yakni perbincangan berbentuk tegur sapa terhadap sesama (keluarga, 
tetangga), yang berlanjut kepada curahan hati (curhat), hingga berujung 
saling percaya.
61
 Definisi semacam ini erat kaitannya dengan kedekatan 
informan dengan individu lainnya, sehingga komunikasi yang dihasilkan 
sangat konstruktif. Ibu Ratna memahami bahwa komunikasi tidak terbatas 
ketika ada kepentingan yang bersifat normatif dan mendesak. Tetapi 
seseorang berkomunikasi demi mempertahankan interaksi yang sudah ada, 
sehingga terjadi keterbukaan antar individu/jemaat. 
Menurut Shannon komunikasi adalah bentuk interaksi manusia 
yang saling mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja.
62
 
Sehingga keterlibatan antar individu dalam berkomunikasi terlihat sebagai 
bentuk proses penerimaan akan orang lain. Definisi yang diberikan oleh 
ibu Ratna senada dengan apa yang ditawarkan Shannon. Ibu Ratna melihat 
komunikasi juga sebagai peluang untuk menjalin hubungan sosial yang 
lebih terbuka. Di sisi lain, Shannon melihat komunikasi lebih kepada 
proses timbal balik atas jalinan komunikasi yang dilakukan. Oleh sebab 
itu, komunikasi terjadi tidak hanya sebagai suatu proses interaksi yang 
sifatnya normatif, tetapi lebih komunikatif antar jemaat. 
Selanjutnya definisi komunikasi dari ibu Rahmawati mengatakan 
bahwa komunikasi merupakan pembicaraan dua arah yang bertujuan untuk 
menyampaikan informasi, sehingga sampai pada tindakan komunikatif 
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yaitu aksi sosial.
63
 Tindakan komunikatif yang dimaksud ialah individu 
sebagai komunikan berupaya untuk berkomunikasi dengan tujuan untuk 
mempertahankan interaksi yang sudah terjaga. Dalam konteks bergereja, 
hal ini bisa dilihat dari kebiasaan jemaat maupun majelis gereja yang 
mengucapkan “Selamat Hari Minggu” kepada jemaat yang berada di 
gereja. Tak hanya itu saja, komunikasi berlanjut sampai menanyakan kabar 
kepada jemaat lainnya. 
Jalinan komunikasi semacam ini pada dasarnya sering ditemukan, 
tetapi belum disadari secara penuh bahwa dengan mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar itu sudah menjadi langkah awal dalam membangun 
interaksi. Shannon berpendapat bahwa tujuan berkomunikasi adalah 
mempengaruhi pihak penerima (komunikan) yang dapat dilihat dari aspek 
kognitif, afektif, dan tingkah laku.
64
 Tindakan komunikasi yang berbentuk 
sapaan dan interaksi mendalam (menanyakan kabar) adalah suatu upaya 
mempengaruhi orang lain/jemaat untuk terbiasa berinteraksi di gereja. 
Secara afektif komunikasi berupaya untuk menegaskan bahwa komunikasi 
tidak terbatas sebatas kepentingan semata, tetapi komunikasi merupakan 
kebutuhan sosial yang mendasar bagi manusia.  
Dari sisi tingkah laku, komunikasi yang sudah terjalin akan 
menimbulkan suatu kesadaran untuk selalu berupaya berinteraksi dengan 
orang lain melalui komunikasi mendalam; hal ini dinamakan efek 
komunikasi. Sehingga tujuan komunikasi yang dikemukakan oleh 
Shannon tentang tingkah laku terlihat dari apa yang dipaparkan oleh ibu 
Rahmawati tentang komunikasi dan tujuan berkomunikasi. 
 Sistem Interaksi Sebagai Rule Model Perubahan Komunikasi 
Kehidupan bergereja pada jemaat GBKP Sukamakmur pada 
dasarnya tidak bisa terlepas dari organisasi, komunitas, dan instrumen 
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budaya. Organisasi yang dimaksud ialah Credit Union (CU). Credit Union 
adalah suatu lembaga simpan-pinjam yang diikuti gereja sebagai upaya 
untuk membantu jemaat dalam hal perekonomian. Credit Union diikuti 
oleh jemaat GBKP Sukamakmur, meskipun tidak keseluruhan. Biasanya 
Credit Union dilaksanakan di gereja. Karena lembaga ini berbasis di 
gereja, maka dari itu jemaat biasanya mengikuti pertemuan baik yang 
bertujuan untuk menyimpan, meminjam, bahkan mengikuti rapat rutin.  
Penulis beranggapan bahwa ketika proses pertemuan Credit Union 
dilakukan jemaat pastinya akan melakukan berbagai komunikasi. 
Komunikasi tersebut biasanya ditunjukkan didalam sebuah pertemuan. 
Tentunya pertemuan yang dilakukan tidak begitu kaku/terstruktur, 
melainkan komunikasi yang terjadi dinamis. Credit Union dijadikan 
sebagai ruang interaksi dikarenakan didalamnya dapat terjadi pertukaran 
informasi terkait dengan perkembangan keuangan, keaktifan jemaat dalam 
mengikuti Credit Union dan pengaruh Credit Union di dalam pemenuhan 
kebutuhan jemaat, dalam hal ini kestabilan perekonomian. Temuan ini 
didasari pada profesi umum yang ada di GBKP Sukamakmur yang 
menunjang jemaat kelas menengah untuk mengikuti Credit Union. 
Credit Union dan gereja tentunya merupakan dua wadah yang 
berbeda, dari segi tujuan, esensi, tata laksana, dan pengorganisasiannya. Di 
gereja komunikasi yang dilakukan terbatas. Artinya, informasi yang 
didapatkan sebatas tentang gereja, perkembangan jemaat dan pelayanan. 
Tentunya disini komunikasi yang dilakukan ialah komunikasi yang 
sifatnya informatif, terstruktur, urgent yang berkaitan dengan keadaan 
gereja. Situasi semacam ini akan membuat komunikasi yang terjalin hanya 
terjadi kepada jemaat yang berkepentingan dengan gereja, seperti 
informasi-informasi tentang kegiatan-kegiatan gerejawi, pelayanan, serta 
jemaat yang tidak aktif. Tentunya tidak semua jemaat ikut terlibat dalam 
pola komunikasi dari ketiga unsur di atas. Sehingga, hal ini menyebabkan 
proses komunikasi di gereja terbatas hanya tentang keadaan gereja dan 
pelayanan, meskipun entitas bergereja lainnya terdapat interaksi jemaat 
berupa ucapan salam, tegur sapa ketika mulai dan akhir dari ibadah 
Minggu.  
Menurut penulis, ini menjadi sebuah persoalan yang dilematis, 
karena jemaat sudah terbiasa untuk berkomunikasi seadanya saja, misalnya 
dalam bertegur sapa di ibadah Minggu. Selain itu, di gereja komunikasi 
hanya dilakukan ketika dilaksanakan kegiatan gerejawi lainnya. Di sisi 
lain jemaat pastinya memiliki keluarga terdekat yang dijadikan sebagai 
objek komunikasi. Artinya, jemaat berkomunikasi berdasarkan kedekatan 
yang sudah dibangun, sehingga hal ini menyebabkan komunikasi seakan 
terbatas. Inilah keadaan umum komunikasi yang ditampakkan oleh gereja 
GBKP Sukamakmur. 
Pola komunikasi di Credit Union pada umumnya bersifat tentang 
kebutuhan perekonomian bagi jemaat gereja yang mengikutinya. Proses 
komunikasi diwadah ini umumnya interaktif, karena jemaat berkumpul 
untuk mendengarkan, memahami, mengikuti perkembangan keuangan, 
sehingga komunikasi berjalan secara terbuka sebab obyek komunikasi 
ialah mengenai keadaan keuangan Credit Union. Hal ini ditandai dengan 
pertemuan-pertemuan Credit Union yang dilaksanakan di gereja. Biasanya 
pertemuan yang dilakukan di luar kegiatan gereja sifatnya akan santai dan 
bersahabat (friendly).  
Berdasarkan kedua entitas diatas penulis melihat kesamaan proses 
komunikasi yang terjadi, seperti: pertama, komunikasi terjadi berdasarkan 
kepentingan jemaat, baik secara pribadi maupun komunal (menyeluruh). 
Kedua, gereja menjadi ruang bersama untuk melakukan interaksi. 
Perbedaannya ialah kedua unsur diatas menampakkan suatu realitas 
berkomunikasi yang berbeda di gereja sifatnya struktural-dinamis, 
sedangkan Credit Union lebih bersifat kekeluargaan. 
Sistem interaksi berikutnya ialah arisan merga
65
 dan norma budaya 
etnik Karo, salah satunya ialah Sangkep Nggeluh. Sangkep Nggeluh adalah 
sistem kekerabatan dalam masyarakat Karo yang meliputi kalimbubu, anak 
beru, dan senina/sembuyak. Arisan merga adalah kumpulan masyarakat 
Karo berdasarkan merga dan submerganya. Merga itu sendiri terdiri dari 
Karo-karo, Ginting, Sembiring, Tarigan, Perangin-angin. Jemaat GBKP 
Sukamakmur berhimpun berdasarkan merga yang mereka miliki. Arisan 
merga pada umumnya dilaksanakan di jemaat Sukamakmur. Biasanya 
arisan tersebut bertujuan untuk meningkatkan tali persaudaraan yang 
sudah ada. Arisan tersebut berisikan tentang perkembangan jemaat yang 
mengikuti arisan, kegiatan arisan yang dilakukan.  
Temuan penulis, arisan merga menjalin suatu komunikasi yang 
bersifat kekeluargaan. Komunikasi yang dimaksud ialah jemaat memiliki 
keterbukaan di dalam arisan tersebut. Biasanya tidak ada rasa segan dan 
ketakutan dalam menceritakan sesuatu hal yang berhubungan dengan 
keluarga, perekonomian, dan kebutuhan mendasar lainnya. Sebab, 
interaksi di dalam arisan terbentuk dari situasi sosial yang ditandai dengan 
keinginan jemaat untuk berhimpun bersama-sama. Selain itu, arisan merga 
mengkomunikasikan informasi yang ada berdasarkan keputusan-keputusan 
yang sudah disepakati, seperti menentukan kegiatan-kegaiatan, keuangan, 
dan pertemuan. Hal ini menjadi pembeda antara arisan merga dengan 
Credit Union dan situasi gereja. 
Perubahan komunikasi terjadi di arisan merga. Perubahan tersebut 
ialah penerimaan akan orang lain, keputusan-keputusan yang diambil 
berdasarkan komunikasi yang lebih bersahabat. Pada intinya jemaat yang 
mengikuti arisan merga membangun suatu sistem interaksi berdasarkan 
persaudaraan dan ketentuan budaya seperti menganggap yang satu merga 
dengan yang lainnya adalah keluarga, meskipun bukan saudara kandung. 
                                                          
65
 Nama pertanda dari keluarga mana seorang berasal. Dalam etnik Karo ada 5 marga 
besar, yakni Karo-Karo, Ginting, Sembiring, Tarigan, Perangin-Angin. 
Polarisasi semacam ini akan membuat komunikasi berjalan dengan begitu 
nyaman, dikarenakan merga menjadi instrumen perekat jemaat. Hal ini 
senada dengan apa yang dikatakan Jürgen Habermas, dimana tokoh 
tersebut menjelaskan bahwa komunikasi mengandalkan dua hal: (a) 
manusia berhadapan satu sama lain sebagai pihak yang sejajar dan 
berdaulat; berlainan dengan kerja, komunikasi tidak menciptakan situasi 
subyek-obyek yang bersubordinasi satu sama lain; (b) komunikasi 
menyediakan ruang kebebasan untuk menangkap maksud orang lain; di 
sini sama sekali tidak ada pemaksaan agar satu pendapat diterima dan 
pendapat lain tidak diterima.
66
  
Apa yang ditawarkan Habermas ini merupakan penguatan bagi 
temuan diatas, dimana temuan diatas mencerminkan kebebasan dalam 
berkomunikasi dengan situasi yang berbeda-beda, contohnya ketika jemaat 
berkomunikasi di gereja terlihat dari bentuk tegur sapa yang dilakukan, 
kemudian komunikasi yang terdapat di Credit Union yang dinamis dan 
arisan merga yang lebih menonjolkan kekerabatan sehingga komunikasi 
didasari atas penerimaan akan orang lain. Kemudian temuan berlanjut 
pada norma budaya atau salah satunya sangkep nggeluh.  
Sangkep Nggeluh terdiri dari Kalimbubu, Senina/Sembuyak, dan 
Anak Beru. Kalimbubu adalah saudara laki-laki dari Ibu atau disebut 
paman. Kebiasaan masyarakat Karo ketika berkomunikasi dengan paman 
akan lebih bersifat santun dan sopan. Pembicaraan yang dilakukan pun 
bersifat serius. Hal ini menunjukkan bahwa proses-proses berkomunikasi 
dipengaruhi oleh status dan peran individu di dalam lingkungannya. 
Komunikasi yang terjadi pada aras senina/sembuyak lebih bersifat santai, 
karena senina adalah orang yang satu marga dengan pihak laki-laki, tetapi 
tidak bersaudara kandung dan sembuyak adalah saudara yang satu marga, 
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tapi berasal dari rahim ibu yang sama (saudara kandung).
67
 Anak beru 
adalah orang yang satu marga dengan pihak laki-laki. Kepada kelompok 
ini biasanya komunikasi sangat berjalan dengan baik, karena anak beru 
adalah kelompok yang akan bekerja dalam mempersiapkan segala 
sesuatunya yang diperlukan pada peradatan pihak laki-laki. Sehingga 
proses komunikasi harus didasari dengan menyayangi anak beru; istilah 
dalam bahasa Karo beluh nami-nami anak Beru.
68
  
Berdasarkan penjelasan di atas terdapat penambahan perubahan 
komunikasi dari yang sifatnya struktural, dinamis, bahkan terkesan kaku 
pada tataran norma budaya, pola komunikasi yang dibangun sudah sampai 
pada tahap komunikasi yang disarankan oleh David Holmes di dalam 
bukunya yang berjudul Teori Komunikasi Media, Teknologi, dan 
Masyarakat, dimana ada suatu interaksi tatap muka. Artinya, terjadi suatu 
kehadiran bersama di dalam suatu interaksi, sehingga terjadi suatu 
komunikasi yang dialogis. Hal ini merujuk kepada jemaat GBKP 
Sukamakmur yag tetap menjalankan norma budaya, dalam hal ini Sangkep 
Nggeluh. Dengan kata lain, mereka sudah tahu bagaimana menyelaraskan 
sikap berkomunikasi kepada saudaranya. 
 Gereja sebagai ruang interaksi sosial 
Dalam kehidupan bergereja jemaat GBKP Sukamakmur dalam 
menjalankan proses berkomunikasi memiliki dua bagian komunikasi yang 
menjadi sorotan penulis. Berdasarkan temuan, terbagi menjadi komunikasi 
langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung yang ada dan 
berkembang di jemaat GBKP Sukamakmur yakni perjumpaan individu-
individu dalam ruang gereja dan tidak ada pembatas serta jarak yang 
menghalangi dalam pembicaraan yang dilakukan. Perjumpaan tersebut 
hadir di dalam kegiatan-kegiatan gerejawi seperti pelayanan diakoni, hari 
besar keagamaan dan pertemuan-pertemuan gereja lainnya.  
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Kegiatan ini diatas menjadi embrio bagi jemaat untuk menarasikan 
komunikasi berdasarkan kebutuhan dan keinginannya. Dimana 
komunikasi langsung berkaitan dengan  interaksi tatap muka yang diusung 
oleh david holmes yang mengatakan bahwa  interaksi tatap muka terjadi 
dalam konteks  ada kehadiran bersama sehingga menghasilkan suatu 
komunikasi yang dialogis artinya komunikasi berdasarkan dua arah. Hal 
ini dapat dilihat dari Gereja GBKP Sukamakmur dimana ruang gereja 
dipakai sebagai sarana komunikasi tatap muka.  
Penulis mengamati komunikasi langsung yang terjadi ketika jemaat 
saling bertegur sapa, menanyakan kabar serta terlibat aktif di dalam 
kegiatan gerejawi. Ini menandakan bahwa komunikasi langsung 
membiasakan jemaat untuk selalu berkomunikasi. Selain itu ada 
pemberitaan warta gereja, dimana warta gereja berisikan tentang segala 
informasi yang berkaitan dengan gereja, pelayanan, anggota jemaat dan 
perkembangan gereja itu sendiri. Di dalam penyampaian warta gereja, 
sebenarnya sudah terjadi komunikasi tatap muka yang menghasilkan suatu 
interaksi antara komunikan dengan penerima informasi. Hal ini didasari 
dengan kepekaan jemaat di dalam mendengar dan bertanya kembali 
kepada majelis yang menyampaikan dan bahkan sampai kepada tindakan 
komunikatif yang artinya sampai pada penerimaan akan orang lain serta 
menciptakan keputusan-keputusan sosial seperti komunikasi harus di 
dasari dengan norma yang berlaku dan norma budaya yang dipakai.  
Sedangkan dalam komunikasi tidak langsung ini dapat dilihat dari 
komunikasi melalui handphone (sosial media, sms, telefon). Biasanya 
informasi yang melalui media sosial bersifat undangan, pemberitahuan dan 
informasi umum. Pada dasarnya komunikasi lewat media sosial sudah 
masuk ke dalam gereja GBKP Sukamakmur. Komunikasi langsung tidak 
bisa disalahkan tetapi jemaat sudah terbiasa dengan hal yang bersifat 
instant dan cepat sehingga interaksi yang dibangun juga melalui media 
sosial. 
Perubahan komunikasi yang terjadi ialah ketika jemaat 
diperhadapkan dengan realitas sosial yang dimana gereja sudah 
berhadapan dengan modernisasi dan teknologi yang tidak bisa dihindari 
lagi. Sehingga komunikasi yang dibangun juga harus bisa menyesuaikan 
situasi zaman sekarang. Pada dasarnya jemaat GBKP Sukamakmur 
membatasi diri dalam menggunakan media sosial sebagai komunikasi 
tidak langsung dan bertemu langsung sebagai komunikasi langsung. 
Pembatasan itu terlihat dalam hasil temuan yang menjelaskan tentang 
respon-respon informan bahwa komunikasi langsung dan tidak langsung 
sama-sama memberikan keuntungan yang sama. 
Entitas semacam ini harus disadari jemaat sebagai suatu perubahan 
komunikasi yang arahnya dan efeknya ditentukan oleh jemaat juga, sebab 
jemaat GBKP Sukamakmur diperhadapkan dengan norma budaya Karo 
yang masih menjunjung tinggi silaturahmi. Kenyataan ini dipahami 
sebagai suatu interaksi sosial yang sama-sama memberikan respon sosial. 
Artinya komunikasi tetap menjadi suatu kebutuhan mendasar bagi jemaat 
GBKP Sukamakmur meskipun tata laksana berkomunikasi memiliki 
ragam yang ada dalam penyampaian tetapi itu menjadi suatu kenyataan 
yang harus dihadapi sebagai suatu persiapan dalam menghadapi tantangan 
zaman yang selalu menjunjung modernitas dan teknologi sebagai pusat 
dari kehidupan. 
BAGIAN KELIMA 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
Kehidupan jemaat GBKP Sukamakmur yang beragam baik dari 
aktivitas mereka sehari-hari, latar belakang yang berbeda-beda baik dari 
segi suku/budaya, pekerjaan, menuntut mereka untuk harus komunikasi 
dalam menjalani kehidupan. Situasi sosial yang terbilang sudah tersentuh 
modernisasi mengubah komunikasi yang dulunya monoton dengan cara 
face-to-face (langsung) menjadi komunikasi tidak langsung, seperti 
komunikasi melalui barang-barang canggih berbasis teknologi dengan 
tenaga jaringan internet/sinyal. Interaksi yang dibangun oleh jemaat, 
terkhususnya pada hari Minggu menjadi lebih luas; tidak terbatas hanya 
sesama mereka yang hanya berada di satu tempat, namun dapat 
berinteraksi dengan dunia secara tidak langsung. 
Teori Jürgen Habermas, Kathleen A. Begley, Shannon dan Weaver 
membantu melihat pola komunikasi yang dibangun oleh jemaat GBKP 
Sukamakmur, terkhususnya dalam interaksi yang dilakukan. Baik dalam 
interaksi dalam kehidupan pribadi, berorganisasi (Credit Union, arisan 
merga), dan bergereja. Beberapa teori ini menunjukkan bahwa komunikasi 
sangat berperan penting dalam kehidupan manusia, dalam segala aspek. 
Dengan komunikasi, masing-masing dapat melihat sifat, karakter, situasi 
yang terjadi dari komunikan. Bahkan bagi orang Karo sendiri, komunikasi 
sudah menjadi tradisi beretika hidup sejak dulu, yakni pola kehidupan 
Sangkep Nggeluh dengan Kalimbubu, Senina/Sembuyak, dan Anak Beru 
sebagai acuan dalam melihat peran yang diemban dalam berinteraksi, 
berelasi, dan berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya. 
Pengertian komunikasi yang didapatkan dari jemaat GBKP 
Sukamakmur juga beragam-ragam. Beberapa jemaat mengartikan 
komunikasi adalah suatu upaya pembicaraan yang berbentuk tegur sapa, 
dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan tujuan untuk menyampaikan 
informasi, hingga aksi dari pembicaraan tersebut. Ruang komunikasi yang 
terbentuk berdasarkan pengertian komunikasi dari masing-masing orang 
menjadikan jemaat menjadi semakin lebih aktif dalam berkomunikasi. 
Ruang komunikasi lain yang terbentuk di jemaat Sukamakmur ialah 
seperti Credit Union, Arisan Merga, dan peradatan lainnya. Bentuk ruang 
komunikasi yang terbentuk ini juga memiliki cara dan tujuan komunikasi 
yang berbeda-beda. Seperti Credit Union, komunikasi yang terbentuk 
dengan tujuan untuk membantu kesejahteraan jemaat dalam bidang 
ekonomi. Berbeda di Arisan Merga, komunikasi yang bertujuan untuk 
mengenal orang-orang disekitar dalam ranah budaya Karo; mempererat 
budaya dalam hal hubungannya dengan Sangkep Nggeluh orang Karo. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, komunikasi di dalam 
gereja juga ditemukan. Ruang komunikasi yang dibangun di dalam jemaat 
GBKP Sukamakmur bersifat terbuka dan terbatas. Artinya jemaat 
berkomunikasi hanya sejauh pelayanan dan kegiatan gerejawi. Dua hal ini 
menuntut jemaat, pelayan-pelayan gereja untuk berkomunikasi dengan 
sesama dan berinteraksi sosial. Komunikasi yang terbuka namun terbatas 
ini dapat dilihat dari pelayanan yang tidak hanya internal dalam gereja, 
namun juga eksternal gereja. Keterbatasan ini menjadikan jemaat untuk 
masuk ke dalam komunikasi yang berbasis teknologi. Meskipun 
komunikasi yang dibangun disini sudah memiliki dua jenis, yakni 
komunikasi langsung dan tidak langsung, jemaat GBKP Sukamakmur 
tetap berupaya agar tidak terjebak dalam komunikasi yang mematikan jiwa 
kemanusiaan dan sosial sebagai eksistensi diri manusia. Justru jemaat 
memanfaatkan komunikasi ini untuk dapat lebih meningkatkan kualitas 
dari hal-hal luas dan kristis yang ditemukan, hingga permasalahan kurang 
sepaham (miss komunikasi) dalam berinteraksi dengan sesama dapat 
berkurang bisa mendewasakan jemaat yang berinteraksi. 
Saran 
Komunikasi menjadikan manusia dapat saling mengerti, 
memahami, hingga pada proses menyayangi satu sama lain. GBKP 
Sukamakmur mengajarkan kepada saya untuk dapat saling menghargai 
dalam perbedaan, dan tidak menutup diri terhadap perubahan yang datang, 
terkhususnya perubahan yang dapat memberikan peran dan efek positif 
bagi banyak orang. Penulisan ini tentunya akan menyarankan kepada 
jemaat GBKP Sukamakmur untuk dapat terus berkomunikasi baik secara 
langsung dan tidak langsung. Komunikasi yang terbentuk haruslah 
memberikan perubahan yang positif secara iman. Saat ini situasi sosial 
yang berkembang di masa modern menuntut jemaat untuk dapat lebih 
dewasa dan kritis dalam menanggapi segala persoalan, baik pelayanan 
internal maupun eksternal. 
Komunikasi yang terjalin dengan baik adalah bentuk dari 
kesadaran seseorang akan ketidakmampuannya dalam menghadapi 
pergumulan hidup ini, sehingga membutuhkan orang lain yang akan 
membantu secara duniawi. Sebab, tidak dapat dipungkiri bahwa 
kesenangan tidak dapat kekal semasa hidup di dunia, akan ada kesedihan 
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